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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Intertekstualitas Dalam Cerita Pendek
Bagaimana Murjangkung Mendirikan Kota dan Mati Sakit Perut Karya A.S.
Laksana” bertujuan untuk mengungkap identifikasi intertekstualitas melalui
kemunculan tokoh-tokoh dan persoalan-persoalan pada peristiwa dalam teks dan
selanjutnya adalah mengungkap hubungan dan makna intertekstualitas antara
“Bagaimana Murjangkung Mendirikan Kota dan Mati Sakit Perut” dengan
sejumlah hal yang tampak akrab peristiwa sejarah Batavia dan Kolonialisme.

Pendekatan yang dimanfaatkan untuk mengungkapkan relasi dan makna
intertekstualitas melalui kemunculan tokoh-tokoh dan persoalan-persoalan pada
peristiwa dalam cerita pendek “Bagaimana Murjangkung Mendirikan Kota dan
Mati Sakit Perut” karya A.S. Laksana dengan Batavia dan Kolonialisme adalah
pendekatan Intertekstualitas yang dikembangkan oleh Julia Kristeva. Dalam
pengertian umum teks adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis ataupun
lisan. Adat-istiadat, kebudayaan, agama, film, drama dan lain sebagainya secara
umum adalah teks. Karya sastra ditempatkan dalam kerangka ruang dan waktu
secara kongkrit, sehingga teks sastra memiliki relasi dengan teks-teks lain.
Batavia merupakan peristiwa dalam teks yang muncul secara eksplisit sedangkan
kolonialisme merupakan peristiwa dalam teks yang muncul secara implisit dengan
beberapa hal sebagai bentuk atas kritik kekuasaan pada peristiwa sejarah terkait
dan masa sekarang.

Berdasarkan penelitian ini, hasil yang diperoleh melalui pemaknaan atas
teks cerita pendek “Bagaimana Murjangkung Mendirikan Kota dan Mati Sakit
Perut” karya A.S. Laksana tersebut sebagai bentuk kritik atas kekuasaan pada era
reformasi yang semakin bertumbuh dengan liar sistem kekuasaan (sama halnya
dengan masa kolonialisme) yang tidak lagi melebarkan ruang demokrasi bagi
masyarakat luas, ingin mendapatkan keuntungan pribadi, pengendalian sumber
daya alam dan manusia secara tidak merata sehingga timbulnya pertentangan,
persaingan, perebutan kekuasaan, tindakan diskrimatif, tidak meratanya
pembangunan dan perekonomian yang kemudian meningkatnya kesengsaraan dan
kemiskinan. Kembali dihadirkannya teks dengan latar peristiwa sejarah pada masa
kolonialisme tentunya memenuhi maksud bahwa hal-hal yang terjadi pada masa
silam (kolonialisme) tersebut juga masih berlangsung hingga saat ini sebagai
suatu bentuk protes mengenai sistem pemerintahan era reformasi.

Kata Kunci: Intertekstualitas, Cerita Pendek, Tokoh-Tokoh, Murjangkung,
Batavia, dan Kolonialisme.
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